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Abtraks

Intuisi merupakan kemampuan yang dapat muncul dari bawah
sadar untuk memahami sesuatu tanpa perlu dipelajari dan dipikirkan
secara mendalam terlebih dahulu. Matematika merupakan bahasa
symbol yang memiliki makna guna membantu persoalan-persoalan
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
proses berpikir intuisi pada pemecahan masalah matematika. Metode
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan memberikan tes
terhadap dua mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Semarang,
kemudian dilakukan wawancara secara mendalam. Hasil yang
didapat adalah proses beripikir inuiti siswa atau mahasiswa akan
dapat digunakan dengan baik jika memiliki pengetahuan yang
cukup, sehingga dapat mendukung persoalan pemecahaman masalah
matematika. Sebaliknya proses berpikir intuisi tidak dapat digunakan
dengan baik jika siswa atau mahasiswa tidak memiliki pengetahuan
yang cukup atas persoalan pemecahan masalah matematika.

Kata Kunci: berpikir intuisi, pemecahan masalah, matematika

Abstract
Intuition is the ability that can arise from the subconscious to
understand something without the need to study and think deeply
first. Mathematics is a symbolic language that has meaning to help
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everyday problems. This study aims to obtain an overview of the
intuitive thinking process in solving mathematical problems. The
method used is a qualitative method by giving tests to two
postgraduate students at the State University of Semarang, then
conducting in-depth interviews. The result obtained is that the
intuitive thinking process of students or students will be used
properly if they have sufficient knowledge, so that they can support
mathematical problem solving problems. On the other hand, the
intuitive thinking process cannot be used properly if students do not
have sufficient knowledge of mathematical problem solving
problems.

Keywords: intuitive thinking, problem solving, mathematics

A. Pendahuluan

Matematik merupakan bahasa simbol yang memiliki
makna yang bersifat universal, sehingga dapat dipahami
oleh semua orang yang berada pada bangsa berbudaya
(Glgler, 2014). Matematika adalah cara atau metode
berpikir dan bernalar, sehingga matematika dapat
digunakan untuk membuat keputusan dan menemukan ide-
ide dan membuktikan ide-ide tersebut apakah benar atau
salah (Riccomini, et.al., 2015).

Menurut Kant Matematika di bangun melalui
imajinasi, intuisi, dan penalaran guna mendapatkan ide-ide
baru serta digunakan sebagai solusi atas persoalan-
persoalan yang problematic (Falkenstein, 1991). Kant
memahami problematika matematika dibagi kedalam dua
kelompok yaitu melihatnya dari sisi intuisi dan diskursif
(Gava, 2019). Intuisi dipergunakan sebagai justifikasi
persepsional, dan diskursif diturunkan dari buhungan
kausal atau mengurutkan bermula dari pengertian umum
(Saunders, 2016).
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Kesalahan merupakan ketidaksesuaian anatara
kenyataan yang terjadi terhadap konsep yang disepakati
dengan benar dengan dalil pembuktiannya. Kebenaran
bahasa simbol atau sebagai kebenaran matematis menurut
pandangan Kant pembuktiannya dapat dilakukan melalui
intuisi matematika (Noyes dan Keil, 2017).

. Intuisi matematika merupakan kemampuan dalam
memecahkan persoalan matematika yang dilakukan secara
sepintas atau segera tanpa melakukan pembuktian secara
formal (Garcez, Lamb, & Gabbay, 2006).

. Menurut Fischbein, intuisi merupakan pengetahuan
yang secara subyektif kebenarannya terkandung di
dalamnya, serta dapat diterima dengan sendirinya, baik
secara langsung, holistic, penggiringan dan pemerkiraan
(Ellison, 2008).

Intuisi dan perkembangan kemampuan proses
berpikir intuitif dapat dipandang serta dikaitkan dengan
berbagai disiplin ilmu atau multi-disiplin terutama dalam
filsafat, psikologi dan pendidikan (Sorsa, 2018). Kondisi
yang demikian menjadikan penelitian atau kajian intuisi
menjadi memerlukan metode penelitiam yang lebih luas
(Trommsdorff, 2012).

Pembuktian tentang landasan, struktur dan
kebenaran matematika jika didasarkan dengan pandangan
Kant bahwa intuisi memiliki peran yang sangat Kkuat
sebagai dasar pemahaman. Oleh karena itu kita akan
mencoba mengungkapkan proses berpikir intuisi dalam
pemecahan permasalahan matematika.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitati,
dimana dilakukan tes terhadap subyek, penelitian
sebanyak 2 (dua) mahasiswa, kemudian dilakukan
wawancara secara mendalam. Subyek penelitian ini adalah
mahasiswa Pascasarja Universitas Negeri Semarang
Jurusan Pendidikan Matematika. Diambil dua 2 (dua)
mahasiswa untuk diminta menjawab pertanyaan,
kemudian dilakukan wawancara. Mengapa diambil hanya
2 (dua) mahasiswa, sebab peneliti hanya ingin mengetahui
gambaran proses berpikir secara intuisi mahasiswa dalam
memecahkan permasalahan matematika.

Subyek penelitian dalam menyelesaikan pemecahan
masalah matematika, apakah melakukannya menggunakan
proses analitik atau menggunakan intuisi, hal ini yang
akan diamati. Menggunakan cara analitik jika dalam
menjawab atau mencari solusi pemecahan masalah
matematika subyek penelitian melakukannya
menggunakan kaidah baku atau formal, seperti
penggunaan rumus, dalil, teorima ataupun postulat,
menggunakan intuisi jika subyek penelitian tidak
menggunakan cara analitik, dalam hal ini hanya
mengandalkan kemampuan berpikir secara tiba-tiba
walaupun subyek menggunakan pola-pola tertentu yang
subyek penelitian pahami.

C. Pembahasan
1. Teori Intuisi
Kant merupakan tokoh intuisime matematika,
dimana Kant berpendapat bahwa pengetahuan manusia
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diawali dari intuisi, kemudian mengkasilkan konsep-
konsep, dan diakhiri dengan ditemukannya gagasan
(Sorsa, 2018). Dalam pandangan Kant bahwa sumber
dari pengetahuan adalah intuisi, dasar dari kebenaran
adalah perasaan yang tiba-tiba muncul dengan
mengesampingkan proses kognisi dan memiliki sifat
spontan (Trommsdorff, 2012). Membangun pengertian
berpikir intuisi dengan cara membedakan antara
pertimbangan analit dan pertimbangan sintetik
(Tenenbaum, 2010); (Griffiths, 2010). Pengertian
pertimbangan analit membutuhkan konfirmasi logis
serta membutuhkan  konfirmasi  empiris  untuk
mendapatkan mengapa suatu hal adalah benar
(Srinivasan, 2016). Sedangkan pertimbangan sintetik
memiliki hubungan dengan berpikir intuisi yang
membutuhkan pertimbangan empiris (Rhodes, 2017).
Bergson berpendapat tentang intuisi, dimana
intuisi didapat dari hasil pengalaman yang kemudian
dijadikan dasar untuk mendapatkan pengetahuan baru,
dengan cara merenung secara mendalam barulah
muncul ide-ide atau gagasan baru (Mccarty, 2008).
Sehingga menurut Bergson bahwa intuisi tidak bias
didasarkan atas perasaan dan emosi (Rathjen, 2012).
Hersh mengungkapkan beberapa makna intuisi,
dimana intuisi merupakan bagian penting dalam
matematika, diantaranya (Maldei, 2020); (Moscato,
2021); (Vanlommel, 2017):
a. Intuisi merupakan lawan dari rigorous (teliti,
tepat, tepat). Rigorous memberi makna tidak
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pernah didefinisikan dengan tepat dan cenderung

intuitif.

Intuisi bermakna visual

Intuisi bermakna masuk akal, dapat diterima,

dapat dipercaya, sebagai konjektur tanpa adanya

pembuktian.

Intuisi bermakna tidak lengkap.

Intuisi bermakna didasarkan pada model atau

beberapa contoh khusus, dan dekat dengan

pengertian heuristic.

f. Intuisi bermakna holistis atau integrative sebagai

lawan dari rinci atau analitik

Rorty (Wong, 2021) memandang intuisi bukan
sebagaiproses tetapi sebagai hasil dari suatu proses
yang unik. Dia mendefinisikan intuisi sebagai
immediate apprehension yang mengarah pada
pertimbangan subyektif seseorang dalam memahami
suatu fakta atau memecahkan suatu masalah.

Dari beberapa teori yang dikemukan diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa:

a. Terdapat dua jenis pendefinisian intuisi yang
berbeda. Jenis pertama,intuisi dipahami sebagai
sebuah proses (proses intuitif). Contohnya adalah
yang dikemukakan oleh Jung dan Wescott &
Ranzoni, yaitu cara untuk memahami dan memilah
data / informasi. Sedangkan jenis kedua, intuisi
dipahami sebagai hasil atau dampak (outcome) dari
suatu proses kognitif seperti yang
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didefinisikanolen Rorty, Fischbein, Hersh dan
Kahneman.

b. Tampak dapat disepakati bahwa intuisi didasarkan
pada pengalaman atau hasil belajar, bukan
berdasarkan inspirasi supernatural, indera keenam
atau lainnya yang dipahami oleh sebagian
masyarakat awam. Intuisi merupakan suatu bentuk
kemampuan kognitif seseorang yang dihasilkan
dari suatu proses yang unik.

c. Kemampuan intuitif dimiliki oleh setiap individu
tetapi dengan derajatyang berbeda-beda. Intuisi
seseorang memungkinkan untuk dikembangkan,
atau ditata ulang (direkonstruksi) melalui suatu
bentuk intervensi / pembelajaran yang sesuai.

d. Tampak ada beberapa kesamaan yang hampir
terdapat pada setiap definisi intuisi dan dapat
dijadikan ciri suatu proses intuitif. Setidaknya ada
empat ciri utama dari proses intuitif yaitu: (a).
proses dilakukan atau terjadi dibawah sadar
(nonconscious) individu; (b). adanya keterlibatan
rasa dan emosi individu didalamnya ; (c). proses
terjadi dengan cepat tampak seperti “otomatis” ;
dan (d). Bersifat holistik atau menyeluruh, dan
tidak rinci atau parsial.

e. Hasil dan dampak (outcome) dari suatu proses
intuitif (intuiting) adalahberupa pertimbangan /
penilaian intuitif (intuitive judgement) yang
dimiliki oleh seseorang untuk memberikan respons
terhadap suatu masalah.
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f. Kemampuan  berpikir  intuisi ~ matematika
merupakan kemampuan untuk dapat memecahkan
masalah matematika secara sepintas atau sesegera
mungkin tanpa melakukan pembuktian secara
formal. Kemampuan berpikir intuisi akan
berkembang selaras dengan berkembangnya
pengalaman. Semakin banyak pengalaman dan
pengetahuan, maka semakin kuat intuisi akan
muncul untuk memberikan petunjuk dalam
menyelesaiakan persoalan matematika.

2. Intuisi Sebagai Dasar Pemahaman Matematika

Menurut pendapat Fishbein intuisi merupakan
pengetahuan yang dapat diterima secara langsung tanpa
melalui serangkaian bukti (Wrigley, 2021). Seperti
halnya pada operasi penjumlahan bahwa ketika siswa
dihadapkan pada penjumlahan 1 + 3, maka siswa tanpa
perlu berpikir panjang tentu dapat menjawab 4, hal ini
tidak perlu menggunakan teorima-teorima atau
pembuktian (Wijeratne & Zazkis, 2021).

Pada dasarnya konsep berpikir ~matematik
seseorang diawali dari bentuk konkrit, semikonkrit,
kemudian barulah abstrak (Tristanti,et.al, 2017). Pada
operasi bilangan konsep berpikir secara konkrit tentu
dapat dibanyakan memlaui banyaknya suatu benda, ini
sangat membantu pemahaman siswa terhadap konsep
operasi bilangan (Roh & Lee, 2017). Secara intuisi
operasi penjumlahan jika sudah dipahami secara baik
maka operasi-operasi hitung bilangan yang lain akan
mudah ditentukan, sebab dapat kita lihat pula bahwa
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secara intuisi operasi penjumlhan merupakan pokok
dari semua operasi bilangan (Jatisunda & Nahdi, 2019).
Sebelum operasi penjumlahan tentu nalar manusia
dengan pemahaman secara konkrit tentu tidak bilasa
menjamah operasi hitung bilangan yang lain.

Kita akan akan mencoba melihat bahwa mengapa
pokok dari operasi bilangan adalah penjumlahan.
Operasi hitung bilangan yang akan dibicarakan adalah
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
Secara mudah dan dapat dibayangkan menggunakan
benda konkrit adalah operasi penjumlahan, yang
kemudian dari penjumlahan bias didapat operasi
pengurangan, sebab operasi pengurangan merupakan
kebalikan dari penjumlahan. Contoh yang dapat kita
pahami jika didapat 2 + 3 = 5 maka dapat dimisalakan
bahwa 2 + n =5, tentu kita dapat menuliskan bahwa n =
5-2.

Perkalian adalah penjumalahan berulang, hal ini
juga mudah ditunjukan, misalnya 3 x 2 = 6, dapat
diuraikan bahwa 3 x 2 =2 + 2 + 2. Tiga operasi hitung
sudah dapat ditungjukan melalui operasi penjumlahan.
Pada operasi pembagian dapat kita maknai bahwa
pembagian merupakan kebalikan atau iversi dari
perkalian, contoh 3 x 2 =6, maka jika dimisalkan bahwa
3 x n =6, maka dapat ditentukan nilai n =6 : 3. Hal lain
yang dapat ditunjukan bahwa operasi pembagian
merupakan pengurangan berulang, contoh 8 : 2 = 4,
dapat diuraikan bahwa 8 -2 =6,6-2=4,4 -2 =2,
dan 2 — 2 =0, setelah mendapatkan O (nol) tentu tidak
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ada proses pengurangan lagi, banyaknya operasi
pengurangan ada 4 (empat), sehingga 8 : 2 = 4.

n
>

+ -

\ 4 A 4

X

\ 4

Gambar 1. Peta Konsep Operasi Hitung

Intuisi untuk memahami operasi hitung bilangan
dapat didiskripsikan sebagai pernyataan kalimat
matematika yang menunjukan operasi bilangan dapat
ditunjukan tanpa ada pembuktian, hal ini berangkat dari
pemahaman matematika dapat dimulai dari bentuk
konkrit,semi konkrit kemudian abstrak, hal ini dapat
menambah pengalaman atau pengetahuan sebelum
memahami konsep operasi bilngan melalui intuisi
(Berghofer, 2020).

Jika gambaran intuisi terjadi dalampem belajaran
matematika, maka bias terjadi berdapak pada terjadinya
konflik kognitif, hal ini bisa terjadi secara intuisi
bertentangan secara konsep formal, sehingga dapat
mengganggu dalam memahami matematika (Wong &
Odic, 2021). Dengan demikian siswa perlu dibantu
dalam memahami kesulitan atau gangguan dalam
memahami konsep pelajaran matematika dengan cara
membuat siswa menjadi sadar telah terjadi konflik
kognitif, dan membantu siswa dalam memahami fakta-
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fakta sampai kemudian menemukan konsep dalam
matematika.

Kemampuan berpikir intuisi apakah dapat
diterapkan pada materi matematika yang lain, ini
memerlukan kajian baru untuk membuktinya, mudah-
mudahan para peneliti yang menganut intuisionisme
dapat melakukan kajian lain.

Dua mahasiswa diminta mengerjakan persoalan
matematika yang terlihat pada gambar berikut:

Dimisalkan persamaan bilangan seperti terlihat
berikut
9=90
8=72
7 =56
6=42
3=7
Maka 3 akan sama dengan berapa?

Gambar 2. Soal pemecahan masalah matematika
Permasalaham matematika yang disajikan berikut
sebagai intrumen untuk dijawab oleh subyek penelitian,
terlihat sepertinya tidak berlaku aturan secara analitik
atau formal sebab tidaklah mungkin bahwa nilai 9
(Sembilan) akan sama dengan 90 (Sembilan puluh), 8
delapan) sama dengan 72 (tuluh puluh dua), dan
seterusnya. Namun peneliti  ingin  mengetahui
bagaimana subyek berpikir untuk mencari jawaban atas
pertanyaan tersebut.

Ternyata seorang mahasiswa memberi jawaban atas
permasalahan tersebut dengan menyatakan bahwa 3
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(tiga) sama dengan 12 (dua belas). Dari jawban tersebut
peneliti ingin mengetahui lebih dalam mengapa
jawaban yang diberikan adalah 12 (dua belas). Subyek
penelitian  diminta memberikan tanggapan dan
penjelasannya, hal ini seperti yang terlihat pada gambar

berikut:

9=9x10
8=8x9
7=7x8
6=6Xx7
5=5x6
4=4x5
3=3x4

Gambar 3. Jawban Subyek Penelitian
Dari jawaban ini terlihat dengan jelas bahwa
mahasiswa  yangdijadikan subyek penelitian
mengandalkan pola,sehingga menyimpulkan bahwa 3
(tiga) sama dengan 12 (dua belas). Proses berpikir
untuk menemukan pemecahan masalah matematika
seperti ini tentu bukan penyelesaian secara analitik
sebab tidak mengandalkan cara baku dalam
penyelesaian, melainkan menggunakan cara berpikir
dengan menghubungkan pola-pola bilangan tertentu.
Sehingga untuk mendapatkan pemecahan masalah
matematika dengan bentuk yang seperti di atas tentu
dalam membuat dan menghubungkan pola-pola
bilangan tertentu harus dimiliki pula pemahaman lain
atau pengetahuan lain sebagai pendukung untuk
mendapatkan jawaban yang diminta. Tanpa terlebih
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dahulu mememiliki kemampuan pemahaman terhadap
operasi hitung bilangan tentu persoalan tersebut akan
kesulitan dicari jawabannya.

Proses berpikir intuisi pada pemecahan permasalahan
matematika harus didahului dan diikuti pengetahuan
lain untuk mendukungnnya, intuisi tidak bias bekerja
dengan baik jika sesorang tidak memiliki pengetahuan
yang baik pula.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan :

1. Proses beripikir inuiti siswa atau mahasiswa akan dapat
digunakan dengan baik jika memiliki pengetahuan yang
cukup, sehingga dapat mendukung persoalan
pemecahaman masalah matematika. Sebaliknya proses
berpikir intuisi tidak dapat digunakan dengan baik jika
siswa atau mahasiswa tidak memiliki pengetahuan yang
cukup atas persoalan pemecahan masalah matematika.

2. Intuiasi  didasarkan pada kemampuan dalam
memecahkan masalah yang dilakukan secara spotan
tanpa memerlukan pembuktian. Kehadiran intuisi
dalam proses pembelajaran matematika bermanfaat
untuk  menyempurnakan  penyelesaian  masalah-
masalah, dan merupakan langkah awal dalam
menemukan solusi maupun konsep baru, namun hal ini
perlu mendapat dukungan lebih lanjut melalui
pembuktian secara empiris.
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